BAB 1V
KRITIK MATN

Dilihat dari sept obyek penelitan, mamm dan samad hadis memiliki
kedudukan vang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti  dalam
hubungannya dengan status kebujahan hadis. Dalam uruian kegistan penehizan,
ularma hadis mendahulukan penclitian sanad atas penelitian marn.'

Setelah selesai melakukan knitik samad, berikut akan di?anjutkan .dengan
penelitian main hadis yang bersangkutan. Kriteria keshahihan matn hadis menu@
muthadditsin tampak beragam. Adapun tolak ukur yang penulis gunakan dalam
kritik mofn ini adalah tolak ukur menurst M. Syvhudi Ismail dan Salahud Din al-
Adlabi menyimpulkan hahwa tolak ukur untuk penclttian matn (ma'ayir nagdil
marn) yakni: |

i. Tidak bertentangan dengan petunjuk alguran

2. Fidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal vang schat, indera, dan sejarah

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri~ciri sabda kenabian®

5. Menehti maitn dengan memperhatikan kualitas sarnad, menelih susunan

tafal dari berbagai matn semakna dan meneliti kandungan matn’

! M.Syuhadi, Meiodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 122.
 F Ibid, b 128.
* bid., k. 121.
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Penulis akan berusaba mengikufi langkah-langkah yang tetapkan oleh M.
Syuhudi Ismail dan Shaldh al-Din al-Adhabi dalam meneliti keshahifan main
hadis, berikut penjelasan yang berhasii penulis himpunkan mengenai langkah-
tangkah terscbut:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk alquran

Allah swt. berfirman didalam Alquran yang disebutkan dalam Q.8

Lugman ayat 27, Q.8 al-Baqarah ayat 261, dan Q.S al-Taubah ayat 80, Scbagai

berikut:
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Dalam ayat-ayat Alquran tersebut di atas tersebut digunakan penyebutan
bilangan tujuh dan tujuh puluh secara eksplisit dengan bahasa tamssi! atau majds

yang memiliki makna jumlah yang banyak. 'f‘ujuh menunjukkan angka banyak
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dan tajuh puluh untuk hitungan sangat banyak. Dalam konieks milah Alquran
turun dengan bahasa kaumnva (bl lisani gaulih) senpat releven untuk
dikemukakan.*

Dalam surah lain Allab swt. menyebutkan dalam Q.S al-A'ral avat 31,
schagai berikut: |
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Allah swi. menycbutkan bahwa jangan lah makan atas minum dengan
berlebih-lebihan karena siapa saja yang makan dan minum secara berlebih-lebihan
tersebut adalah temannya syaitan. Syaitan adalah makhiuk vang senantiasa
mengganggn manusia dan mengajak manusia untuk kejalan yang sesat yang tidak
sesuai dengan apa yang diperintabkan oleh Allah swi. maka lebih baik manusia
menjauld segala larangan Allah swi. dan mentaati segala perintahNya selalu.
Manusia yang mientaati sernua ity akan mendapatkan pahala yang sesuai dengan
apa yang dikerjakannya.

Dalam hidupnya seorang mukmin tujuan dan kepentingan vang tinggi

dan luhur, tidak sekedar mencari isi perut, ketika makan ia tunduk kepada ctika

J Nizar A, Hadis Versuy Suins Memahami Hadis-Hadis Musykil, (Y ogyakaria: Teras,
2008}, h. 52. i
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syara', dia bersikap sederhana, tidak boros dan jangan melampaw batas. Islam
adalah agama pertengahan dalam segala urusan.’

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebib kuat
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Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa adanya informast {entang sindiran
Nabi Muhammad saw. terhadap karakter orang kafir dalam pola makan yang jadi
perbandingan terhadap hadis yang dibahas oleh penulis. Kesesuaian hadis
mutawatir ini dapat memperjelas bahwa perilaku pola makan orang mukmin dan
kafir itu berbeda dengan dilihat dalam kehidupan nyata.
3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah
Struktar tubuh manusia, dari manapun asal-usul dan apapun agamanya,
memunit ilmu anatom tubuh, batk struktur Twar maupun dalam. la memiliki
kepala, tangan, kaki, rambut, hati, jantung, paru-paru, limpa dan termasuk usus.

Pemahaman tektual terhadap hadis Nabi Muhammad saw. fersebut menjelaskan

* ¥ usuf al-Qardbawy, as-Swmah Sebagai Sumber IPTEK dan Peradapan, (Jakaria: Pusat
al-Kautsar, 1998), h. 195.

% Abu Huysin bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahik
Muslim, {Bemat: Dar Al-Fike, 1992}, Juz 1 h. 955,
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tentang perbedaan karakter atau sifat antara orang mukmin dan orang kafir, bukan
menginformasikan tentang perbedaan penciptaan usus orang mukmin dan usus
orang kafir yang memiliki kontruksi berbeda.”

Karena siapapun orangnya dan dari mana asalnya memiliki struktur dan
kontruksi organ tubuh yang sama. Oleh scbab ite, pernabaman yang tepat terhadap
hadis tersebut adalah pemahaman majazi, yakni orang mukmin mempunyai
karakter tidak bertebih-lebihan (sedikit) dalam soal makan, sedangkan orang kafir
memiliki perbedaan karakier makan berlebihan (banyak). Jadi, hadis tersebut
bermakna yaihtu dalam soal sifat beriebihan makan, seolah-olah orang mukmin
ibaratnya makan dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh
usus.®

Kesimpulan vang didapat dari karalkter dalam budaya bertamu bags
seorang mukmin yang harus menjaga etika bertamu dan cttka makan. Seorang
mukmin yang bertamu kepada seorang secara etika tidak baik dan menyalahi
budaya bertamu manakala meminta tambahan jamuan yang dihidangkan oleh tuan
rumah. Lebih tidak etis lagi bila meminta tambahan sampai enam kali, schingga
genap tujuh kali makan. Semestinya orang mukmin memelihara ajaran Islam
tentang etika tersebut. Berbeda dengan orang kafir, vang dalam budaya bertamu
tidak menjunjung etika dan aturan umum.

Mengenai sabda Nabi Muhammad saw. dengan ketajuh ususnya, ada yang

mengatakan maksudnya ialah bagian-bagian dalam dari perut yang dilalm oleh

7 Ihid h. 50.

% Ihid b 51.
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makanan, perui besar, usus kecil yang tiga buah dan usus besar yang tiga buah
pula. Inilah pembagian dari ahli biologi dan bukanlah yang dimaksud dengannya
disini tidaklah mungkin untuk mengisinya sekaligus.’

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya ialah syaliwat makan yang
syahwatnya tabiat, syahwat nafsu, syahwat mata, syahwat muhut, syahwat telinga,
syahwat hidung, kemudian syahwat lapar yakin yang mendorong manusia untuk
makan orang kafir, ia makan dengan semua syahwat itu artinya didorong dan
dikenakan oleh nafsu lahap dan serakahnya seclah-olah untuk memenuhi ketujuh
syahwat itu, sedangkan orang mukmin yang mendorongnya makan ito hanyalah
syahwat belaka.

4. Susnnap pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian

Berkata Imam Nawawi dalam Syarah Muslim yang dimaksud dengan
seorang mukmin makan secara sederhana dan ia tak lupa membaca nama Allah
swi. hingga beserta tanpa membaca bismillah yang berarti mengajak syetan
bersamanya, merasa puas scbelum memenuhi semuanya, sedangkan orang
mukmin cukuplah hanya mengisi scbuah saja. Dan sepertt disebutkan, usus yang
tujuh itu maksudnya dorongan-dorongan atau keinginan-keinginan, tabiat nafsu,
yaitu lahap, secrakah, tamak, panjang angan-angan, tabial jahat., dengki dan
kegemukan. Dan karena kuasa dan merajalelanya dorongan-dorongan ini dalam

diri si kafir, maka makan dibangkitkan oleh kesemusa ity hingga hampir fak bisa

Majelis Tertinggi Urusan Kelslaman Mesir, Sunah-sunah pilihan makanan dan minuman
serta hewan qurban sembelihan, { Bandung: Angkasa Banduag, 1987), h. 65.
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kenvang, sebaliknya kuat, si mulut yang mendorongnya tidak begitu kuat, maka
cukuplah baginya makanan yang sedikit.'®

Nabi Muhammad saw. mencontohkan kepada umatnya agar makan dengan
baik dan dimulai dengan bismillah dan berhenti ketika kita sudah merasa kenyang.
Hadis tersebul jika diperhatikan dengan seksama maka akan terlibat berkaitan
dengan cirri-ciri sabda kenabian yang mencontobkan tentang pola makan yang
baik yang sesunai dengan tuntunan behauw

Dalamn Syarah Bukhari discbutkan ada yang mengatakan bahwa menyebul
usus itu tujub buah, tideklah berarti membatasi jumiahnya, tetapi hanyalah
semata-mata menyebut banyaknya, hingga demikian tak perlu bingung bila suatu
waktu banvaknya ifu disesuaikan dengan aliran ahli kedokieran, sedangkan pada
waktn lainnva dengan mazhab ahli lain. Maka disebutkanmya bilangan tu
banvalah untuk memperingatkan banyaknya umpamanya orang yang datang
bertemu kepada Rasulullah saw. yakm ketika ta masih dalam kekafiran, dan
kemudian setelah ia masuk Islam. "

Dalam Syarah Bukhari oleh (Qastalam banyak terdapat atsar yang
menganjurkan sedikit dan tidak banyak makan. Nabi Muhammad saw. belian
sendirt berhenti sebelum kenyang. Belian makan dengan secukupnya saja.
Rasuiuilah saw. bersabda orang yang suka makan kenyang didumia, sering
menderita lapar nanti diakhirat. Barangsiapa yang sedikit makannya dan
minumnya dan enteng perutnyva dan barangsiapa yang enteng tidurnya, maka

muncuilah berkah umurnya. Sebaliknya orang yang buncit peruinya, banyaklah

M 1bid h. 66.

Hbid,
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minumnya, dan orang yang banyak umumnya nyenyak tidurnva. Sedangkan orang

yang nyenyak tidurnya hapuslah berkah umurnya.

5. Mepeliti main dengan memperhatikan kaalitas sanad, meneliti susanan
lafal dari berbagai mafn semakna dan meneliti kandungan mafn,

Penelitian main dengan menggunakan metodologi yang diterapkan oleh
Syuhudi Ismai! vang dsbagi menjadi tiga bagian: pertama, meneliti matn dengan
memperhatikan kualitas sanad, langkab ini telah dilakukan schagaimana yang
terdapat pada pembahasan sebelumnya.

Langkah kedua, meneliti susunan lafal dari berbagai matn semakna Untuk
menunjukkan bahwa adanya perbedaan lafal mats, berikut akan dikemukakan
kutipan lafal-latal yang sedikit berbeda yang terdapat pada mafn hadis yang
diteliti.

Ada terdapat perbedaan iafal marn hadis riwayat Shahih al-Bukhari dan
Muslim yaitu:

PR (Ria A (R I PR A {Aku memasukkan seorang laki-laki
makan bersamanya, lalu dia makan banyak). Barangkali dia yang dimaksud
adalah Nahik yang disebutkan pada riwayat sesudahnya. Sedangkan riwayat
Muslim disebutkan {38 81 {8 § 7 433 0 gy 4530 (0 alih am (53 Jand
{Maka Thbnu Umar meletakkan makanannya di hadapan orang itu dan meletakkan
makanannya di hadapannya, maka orang itu makan banyak). ;E JAY Y (Jangan
masukkan ormmg mi kepadaku). Lalu beliau menyebutkan hadis seperti di atas,

schingga dipahami bahwa lbnu Umar menetapkan hadis ilu sesuai makna
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zhahirnya. Barangkali juga beliau tidak menvukai orang itu masuk kepadanva,

karena belian melihat orang itu memiliki sifat seperti sifat orang kafir.”?

Terlihat perbedaan lafal-lafal vang terdapat pada maifn hadis vang diteliti,
namun perbedaan ini tidak merubah makna hadis tersebut. Dalam perkataan an-
Nawawi discbutkan bahwa orang yang dimaksud pada hadis di alas adalah
Nadhrsh bin al-Ghifari. Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab as_—Sirah dari hadis
Abfi Hurairah tentang kisah Tsumamah bin Utsal bahwa ketika dia ditawan
kemudian masuk Islam, dia mengalami kisah yang mirp dengan Jahja, maka
mungkin riwayat ini dijadikan penafsiran hadis di atas.

Kemudian terjadinya perbedaan tentang makna hadis. Dikatakan yang
dimaksud bukan makna zhahirnya. Akan tetapi ia adalah pcrumpamaan orang
mukmin dalam sikap zuhudnya terhadap dunia, dan ketamakan orang kafir
terhadap dunia. Karena orang mukmin sedikit mengambil kepentingan dunia,
maka dia makan dalam satu uvsus. Adapaun orang kafir karena ambisi dan
keinginan mendapatkan vang banyak, maka ia makan dalam tujuh usus.
Maksudnya, bukan usus atau makan dalam artian sebenarnya, tetapi yang
dimaksud adalah sedikit dan memperbanyak keduniaan. Seakan-akan Nabi
Muhammad saw. mengumpamakan perbuatan mengumpulkan dunia dengan

makan dan sebab-sebabnya dengan usus.

¥ al-Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al»-Asqa!aﬁ.i, Fathul Biri'.(Beirut: Dar al-Fikz, 1996),
Juz iV, b 674



Sebagian berkata, "maknanya, orang mukmin makan vang halal dan orang
kafir makan vang haram, sementara dalam kenvataan yang halal lebih sedikit
daripada yang haram". Demikian dinukil Ibnu At-Tin. Sementara Ath-Thahawi
menukil pandangan sebelumnya dan Abu Ja'far bin Ab Imran. Dia berkata.
"Sebagian orang memahami hadis ini dengan arti sikap tamak/rakus terhadap
dunia.

Sebahagian lagi berkata,"Bahkan hadis itu dipahami sesuai zhahirmya".
Kemudian mercka berselisth hingga melahirkan beberapa pendapat dalam
kandungan hadis bersebut:"* |

Pertama: ia disebutkan berkenaan dengan satu orang secara khusus. Huruf
‘Lar’ pada kata al-Mulonin dan ‘al-kafir’ adalah 'ehidival’ menumjokkan sesuatu
yang sudah diketahui pendengar bukan jinsivah (jenis). Ini yang ditegaskan oleh
Ibnu Abdi Barr mengaiakan jika orang ini kafir, maka dia makan dalam tujub
usus, ketika masuk Islam maka dia mendapat keberkahan pada dirinya schingga
cukup baginya satu bagian dari tujuh bagian yang mencukupinya wakin masih
kafir.

Kedua: hadis disebutkan dalam konteks yang wmum, tetapi penyebutan
jumlah bukaslah menjadi maksud sebenarnya. Mereka berkata,® penyebutan
angka tyjuh secara khusus untuk mubalaghah (penckanan) dalam mengungkapkan
jumlah yang banyak. Mak makna hadis iiu adalah termasuk perihal orang mukmin
adalah makan sedikit, karena sibuk beribadah dan mengetahui bahwa maksud

makan adalah menghilangkan lapar, menegakkan {ulang punggung, dan

Bibid, h. 675-677.
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membantu pelaksanaan thadah sebagaimana disebutkan dalam syariat. Begitu pula
orang mukmin takut jika makanan yvang lebih dart scharusnya akan dihisab oleh
Allah swt. sedangkan orang kafir tidak peduli dengan maksud syariat babkan dia
mengikui hawa nafsu tanpa ada rasa takut terhadap perkara-perkara vang haram.

Ketiga: maksud mukmin pada hadis adalah sempurna keimanannya,
karena orang yvang telah bagus keislamannya dan telah sempurnanya keimanannya
maka pikirannya akan disibukkan oleh keadaan sesudah mati serta kehidupan
sessudahnya '

Keempat: orang mukmin menycbut Allah swi. ketika makan dan minum,
sehingga syetan tidak ikwi makan, maka cukup dengan makanan yang sedikit,
‘sedangkan orang kafir tidak menyebut nama Allah swt. schingga syetanpun ikut
makan bersamanya.

Kelima: orang mukmin sedikit keinginannya unfuk makan, maka
makanannya menjadi berkah schingga dia merasa kenyang dengan yang sedikit.
Adapun orang kafir, dia rakus terhadap makanan seperti hewan ternak sehingga
makanan yang scdikit tidak mengenyangkan.

Keenam: An-Nawawi berkala, hal yang menunjukkan perbedaan usus
adalah apa yang disebutkan Ivadh dari sebagian ahli bedab bahwa usus manusia
adalah tujuh, yakni: ma'idah (lambung), tiga usus sesudahnya bersambung
dengannya yakni dm}&ﬂnum, jejunum, dan illeom (ketiganya itu wsus halus).
Adapun yang tiga berikutnya adalah, cecum, colon, dan rectum (semuanya

termasuk usus besar). Makpanya oleh orang kafir makan dengan segata nasfsunya,

 Mubammad Abd' Rahman ibn Abduf ar-Rahim, Tuhfatul Abwazhi, (Beirut; Dar al-Fikr,
1896}, b 457.
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maka tidak mengenvangkan kecuali apa vang memenuhi ketujuh ususnya
Sedangkan orang mukmin sudah kenyang apabila tclah memenuhi saty usus.”

Ketujuh: An-Nawawi berkata kemumgkinan yang dimaksud tujuh usus
pada orang kafir adalah orang kafir adalab sifat-sifat rakus, panjang angan-angan,
tamak, perangai buruk, dengki, dan suka gezmﬁf.‘16

Kedelapan: Al-Qurthubt berkata syashwat terhadap makanan ada tujuh
yaitu syahwat tabiat, syahwat nafsu, syahwat mata, syahwat mulut, syahwat
muiut, syahwat telinga, syahwat hidung dan syahwat lapar. Syahwat lapar
merupakan sesuatu yang dharuri {asasi) yang karenanya scorang oukmin makan,
Adapum crang kafir makan untuk memenuhi selurubnya,

Para ulama berkata disimpulkan dari hadis tentang anjuran unink
mempersedikit danpada dumia dan anjuran zuhud seria merasa cukup dengan apa
yvang didapat. Penclitian mafn yang telah dilakukan menunjukkan bahwa main

hadis berkualitas shahih li dzatihi. Karena sesuai dengan keshahihan matn hadis.

Y al-Nawawi, Shuhik Muslim bi Syarah an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz 14,
h.24.
% 1Bid.



